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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum 

Jalan Malioboro merupakan jalan yang berada dalam tiga kecamatan 

yaitu kecamatan Danurejan, Gedongtengen, Gondomanan dan juga tiga 

kelurahan yaitu kelurahan Ngupasan, Sosromenduran, dan Suryatmajan. 

Panjang  jalan malioboro sendiri adalah 700 meter dimana dari sebelah  

utara jalan malioboro dibatasi dengan Jalan Abu Bakar Ali yang juga 

merupakan tempat yang menyediakan parkir kendaraan bermotor wisata 

Malioboro dan juga terdapat Stasiun Tugu Yogyakarta, kemudian dari 

sebelah selatan ujung jalan malioboro berbatasan dengan jalan Margo 

Mulyo yang kemudian sampai berada pada titik 0 KM yang  juga 

merupakan kantor pos indonesia.
51

 

Berdasarkan data yang diperoleh, pelaku usaha makanan dan 

minuman yang tercatat resmi dalam UPT (Unit Pengelola Taman 

Malioboro) adalah sebanyak 142 dimana terdiri dari pelaku usaha 

Angkringan, Makanan seperti Bakso, Gudeg, Sate dan lain lain, kemudian 

Lesehan adapun rincianya sebagai berikut.
52

  

                                                           
51

 Darmono,SH, Unit Pengelola Taman Malioboro, 2017 
52

 Unit Pengelola Taman Malioboro, Data PKL Unit Pengelola Taman Malioboro, 2017  



42 
 

 
 

 

 

Tabel 3. 1 Tabel Pelaku Usaha. 

NO JENIS JUMLAH 

1 Angkringan 23 

2 Makanan (Bakso,Gudeg,Sate, dll.) 72 

3 Lesehan 43 

                                               Total 142 

Sumber : Unit Pengelola Taman Malioboro 2017. 

Berdasarkan tabel 3.1 diketahui bahwa pada tahun 2017 total dari 

seluruh pelaku usaha makanan dan minuman yang resmi adalah 142 

dimana para pelaku usaha angkringan  diketahui berjumlah 23, Makanan 

diantaranya seperti Bakso, Gudeg, Sate, dan lain lain berjumlah 73, dan 

yang terakhir Lesehan dengan jumlah 43 pelaku usaha. 

B. Deskripsi Data Responden  

Deskripsi data responden dalam penelitian ini berbentuk karakteristik 

dari responden yang diperoleh dari hasil kuesioner dan wawancara. 

Adapun data dari hasil penelitian sebagai berikut.  

Tabel 3. 2 Tabel Data Responden. 

NO NAMA JENIS DAGANGAN 

1 Ananda Saputra Makanan  

2 Slam Diyanto Makanan  

3 Ferra Rizky Inasari Makanan  

4 Sukino Makanan  

5 Tari Makanan  

6 Muqiyo Makanan  

7 Sumirah Makanan  
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8 Trima Makanan  

9 Eko Riswanto Lesehan 

10 Rini Makanan  

11 Dewi Makanan  

12 Sumiyati Makanan  

13 Adi Kusuma Putra Suyawan Lesehan 

14 Ariya Fanny Makanan  

15 Nur Dwi Wulandari Makanan  

16 Tina Makanan  

17 Dinda Makanan  

18 Rianti Makanan  

19 Rukamto Lesehan 

20 Sutirah Lesehan 

21 Santoso Lesehan 

22 Sumoyo Lesehan 

23 Sukidi Lesehan 

24 Arif Effendi Lesehan 

25 Gimun Lesehan 

26 Saminem Lesehan 

27 Karsini Lesehan 

28 Sugeng Handoyo Lesehan 

29 Slamet Widodo Lesehan 

30 S Warsono Lesehan 

 Sumber :Data Kuesioner Diolah 2017. 

Dari Tabel 3.2 diatas diketahui bahwa sebanyak 30 responden pelaku 

usaha makanan dan minuman di jalan Malioboro DIY, berdasarkan data 

penelitian, jenis dagangan di bagi menjadi dua macam pembagianya jenis 

dagangan yang adalah sebagai berikut : 

1. pelaku usaha lesehan, yang dimaksud dengan lesehan adalah para 

pedagang penjual nasi ayam, bebek, burung dara dan menu lainya, 

para pelaku usaha lesehan buka di maliboro pukul 04.00 sore 

sampai 12.00 malam.  

2. Selanjutnya adalah pelaku usaha dengan jenis dagangan Makanan, 

adapun yang dimaksudkan dengan jenis dagangan makanan adalah 
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pedagang bakso, pecel, gudeg, mie ayam, sate, dan lain-lainya 

yang berjualan mulai dari 07.00 pagi sampai 04.00 sore.
53

  

Adapun deskripsi karakteristik yang peneliti sajikan berdasarkan data 

yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan 

diagram lingkaran sebagai berikut : 

Gambar 3. 1 Diagram karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan gambar 3.1 diatas diketahui bahwa persentase 

responden pelaku makanan dan minuman halal di jalan maliboro 

                                                           
Wawancara dengan Saputra Ananda dan Diyanto Slam, pelaku usaha di jalan Malioboro 
Yogyakarata 

53% 

47% Laki-laki

Perempuan
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17% 

20% 

33% 

27% 

3% 

18-29

30-39

40-49

50-59

>59

dengan jenis kelamin laki-laki adalah 47% sedangkan kategori 

perempuan sebanyak 53. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan usia adalah sebagai berikut : 

Gambar 3. 2 Karakteristik responsen berdasarkan usia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.2 di atas diketahui bahwa dari jumlah 30 

responden pelaku usaha makanan dan minuman berdasarkan karteristik 

usia 18 – 29 sebanyak 17 % ,  30 – 39 sebanyak 20%, 40 – 49 sebanyak 

33% dan 50 – 59 sebanyak 27%, yang terakhir dengan usia > 59 adalah 

3%. Total dari keseluruhan reponden sendiri adalah 30 orang.  
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93% 

7% 

Menikah

Belum Menikah

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Perkawinan 

Deskripsi karakteristik responden berdasarkan status perkawinan dengan 

diagram lingkaran adalah sebagai berikut : 

Gambar 3. 3 Karakteristik responden bersdasarkan status 

perkawinan. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan gambar 3.3 diatas diketahui bahwa dari jumlah 30 % 

responden diketahu karakteristik berdasarkan status perkawinanya adalah 

sebanyak 93% responen berstatus sudah menikah, sedangkan sebanyak 7 

% responden berstatus belum menikah. 
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100% 

0% 
Halal Tidak Halal

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Kehalalan 

Gambar 3. 4 Karaktersitik responden berdasarkan status kehalalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 

Berdasarkan gambar 3.4 diketahui bahwa karakteristik responden pelaku 

usaha makanan dan minuman di jalan malioboro berdasarkan status 

kehalalanya adalah 100 %, dimana tidak ditemukan sama sekali responden 

yang menjual makanan dan minuman halal.  
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Tidak 
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7% 

TK 
0% 

SD 
13% 

SMP 
40% 

SMA/SM
K 

27% 

D3 
10% 

S1 
3% 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Deskripsi karakteristik reponden pelaku usaha makanan dan minuman 

di jalan Malioboro berdasarkan pendidikan terakhir dengan diagram 

lingkaran adalah sebagai berikut : 

Gambar 3. 5 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan gambar 3.5 diatas  diketahaui bahwa karakteristik 

responden pelaku usaha makanan dan minuman di jalan Malioboro 

berdasarkan pendidikan terakhir adalah sebanyak 7% responden tidak 

sekolah, kemudian sebanyak 0% reponden TK, sebanyak 13 responden 

berpendidikan terakhir SD, sebanyak 40% responden berpendidikan akhir 

SMP, sebanyak 27% responden berpendidikan akhir SMA/SMK, sebanyak 
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97% 

3% 

Islam

Katolik

10 responden berpendidikan akhir D3, dan sebanyak 3% responden yang 

berpendidikan akhir S1. 

6. Karakteristik Responden Berdasarkan Agama 

Deskripsi karakteristik responden pelaku usaha makanan dan minuman 

berdasarkan agama dengan diagram adalah sebagai berikut : 

Gambar 3. 6 Karakteristik responden berdasarkan agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.6 diatas responden diatas diketahui bahwasanya 

karakteristik responden yang beragama Islam adalah 97% orang sedangkan 

yang beragama katolik adalah 3% orang.  

 

 

 



50 
 

 
 

7. Karakteristik Responden Berdasarkan kepenggunaan bank syariah 

Deskripsi karakteristik responden pelaku usaha makanan dan minuman 

berdasarkan penggunaanya adalah sebagai berikut: 

Gambar 3. 7 Karakteristik responden berdasarkan 

penggunananya. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.7 diatas diketahui bahwa dari 30 responden 

yang peneliti temui bahwa sebanyak 7% orang saja yang menggunakan 

jasa perbankan syariah dan sisana 93% bukan pengguna. 

 

 

 

93% 

7% 

Bukan
Pengguna

Pengguna
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C. Analisis Deskriptif Persepsi Pelaku Usaha Makanan dan Minuman 

Halal Berdasarkan Angket dan Wawancara 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bagian ini peneliti 

akan membahas mengenai deskripsi data  persepsi pelaku usaha makanan 

dan minuman berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara. Persepsi adalah 

tanggapan langsung dari masyarakat karena adanya proses seseorang 

mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. Pada umumnya 

kebanyakan responden yang peneliti wawancarai tidak mengetahui secara 

utuh tentang perbankan syariah mereka sekedar mengetahui keberadaan 

tanpa mengetahui tentang aspek-aspek perbankan syariah yang ada 

sehingga peneliti memberikan informasi tambahan yang mendasar tentang 

perbankan syariah. Kemudian, setelah peneliti memberikanya maka 

persepsi masyarakat akan muncul. 

Karena penelitian ini menggunakan Purposive sampling dimana 

ketentuan  pemilihan sudah ditentukan berdasarkan kriteria tertentu,  maka 

di dapati data yang diperoleh dari angket kuesioner dan diperkuat dengan 

hasil wawancara secara langsung. dalam penelitian ini adapun pihak yang  

mempresentasikan jawaban dari kuesioner penelitian yang telah dilakukan 

oleh telah peneliti adapun beberapa informan tersebut merupakan informan 

yang aktif dan yang dapat merepresentasikan hasil dari penelitian ini, 

adalah beberapa informan sebagai berikut : 
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Tabel 3. 3 Data Informan. 

NO Informan Pendidikan  Profesi Keterangan 

pengguna 

1. Bapak Syifa Amin 

Widigdo  

S.Ag.,Ph.D. 

S2 Dosen  Pengguna 

2. Ibu Rini S1 Pelaku Usaha Bukan 

 3. Bapak Ananda 

Saputra 

SMA Pelaku Usaha Bukan 

4. Bapak Arif Efendy SMA Pelaku Usaha Bukan 

5. Bapak Slam Diyanto SMP Pelaku Usaha Bukan 

6. Ibu Sumirah Tidak Sekolah Pelaku Usaha Bukan 

7. Ibu Tina SMA Pelaku Usaha Pengguna 

8. Bapak Darmono S1 Kepala UPT - 

 Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 

Pemilihan Informan adalah dengan mempertimbangkan kapasitas dan 

kredibelitas dalam menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi 

pelaku usaha makanan dan minuman halal di Jalan Malioboro DIY. 

Persepsi dari setiap pelaku usaha makanan dan minuman yang sudah 

peneliti wawancara di jalan malioboro memiliki jawaban yang berbeda-

beda, dalam hal ini peneliti menyajikan persepsi perbankan syariah 

menurut para pelaku usaha makanan dan minuman berdasarkan latar 

belakang yang berbeda-beda.  

 



53 
 

 
 

Dalam pembahasan kali ini peneliti membagi hasil data kuesioner 

persepsi pelaku usaha makanan dan minuman terhadap perbankan syariah 

menjadi 4 bagian pernyataan yang antara lain adalah persepsi terhadap 

produk perbankan syariah, persepsi terhadap prinsip perbankan syariah, 

persepsi terhadap karakter perbankan syariah, dan persepsi terhadap 

pengetahuan syariah,  adapun data pertanyaan kuesioner beserta jawaban 

dengan menggunakan skala likert  dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 3. 4 Tabel Keterangan skala nilai 

NO Skala Keterangan  

1. SS (Sangat Setuju) Baik 

2. S (Setuju) Cukup Baik 

3. N (Netral) Cukup/Ragu-ragu 

4. TS (Tidak Setuju) Kurang Baik 

5. STS (Sangat Tidak Setuju) Sangat Tidak Baik 

Sumber : Nugraha,Jaka. Pengantar Bisnis Kategorik. Hal.12.
54

 

Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa peneliti menggunakan 

skala likert Likert dengan 5 point jawaban diantaranya SS,S,N,TS,STS.  

 

 

 

 

 

 

                                                           
54

 Nugraha,jaka, Pengantar Bisnis Kategorik, Yogyakarta, Deepublish, 2014. 
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N 
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TS 
0% 
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0% 

1. Persepsi Terhadap Prinsip Perbankan Syariah 

Persepsi dalam hal ini adalah persepsi mereka dalam mengetahui apa 

yang menjadi prinsip-prinsip dalam perbankan syariah. 

a. Bank secara pembiayaan dan penempatan dana secara 

prinsip dapat dibedakan berdasarkan prinsip konvensional 

dan syariah. 

Gambar 3. 8 Data jawaban kuesioner. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.8 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pertanyaan 1 dengan hasil  Sangat 

Setuju  adalah 13%, Setuju 37% dan Netral 50%. Adapun 

beberapa keterangan informan yang mewakili 3 pernyataan 

tersebut 

Keterangan dari informan 6 : 

 

ya saya tidak tahu karena memang tidak pernah dengar mas soalnya 

saya kerjaanya ngurusi rumah tangga dan jualan aja, saya dulu juga 

nggak sekolah mas, jadi apa-apa kurang ngerti kalau pelajaran koyok 

ngene iki. 
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Keterangan dari informan 2 : 

 

saya lumayan tau soalnya pernah baca dan belajar juga dulu waktu di 

kuliahan, dulu waktu kerja di jakarta juga suka ke bank jadi saya 

sedikit tahu dari situ. 

 

Keterangan dari informan 4 : 

 

saya ngerti bank syariah dari temen-temen saya ada yang kuliah dan 

berpendidikan ada juga yang kerja di bank jadi sedikit tahu. 

 

Dari hasil wawancara dan  kuesioner tersebut diketahui bahwa  

 

Berdasarkan  hasil kuesioner dan wawacara tersebut diketahui  

bahwa masih banyak pelaku usaha yang ragu-ragu, dimana 50 %  dari 

persepsi mereka dikategorikan ragu-ragu dalam mengetahui bahwa 

perbankan secara penempatan dan prinsip dibagi menjadi 

konvensional atau syariah. 

Dari hasil tersebut juga diketahui beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi positif diantaranya lingkungan sosial yang 

menjadi sumber informasi dan pengalaman pribadi yang pernah 

dialami , adapun persepsi negatif diketahui dikarenakan tidak adanya 

latar belakang pendidikan, tidak adanya perhatian dan juga kegiatan 

yang menyinggung atau berkaitan dengan perbankan syariah.  
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b. Sistem bunga bank adalah riba dan bertentangan dengan agama 

islam 

Gambar 3. 9 Data jawaban kuesioner. 

   Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar diatas diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 6 dengan hasil Sangat Setuju 

adalah 27%, Setuju sebanyak 37%, Netral sejumlah 33%, dan STS 

sejumlah 3%. Adapun beberapa keterangan informan yang mewakili 4 

hasil pernyataan tersebut 

Keterangan dari Informan 4 :  

ya saya paham sih mas, pernah denger di pengajian-pengajian suka 

dibahas sama Pak Ustadnya waktu di pengajian itu. 

 

Keterangan dari informan 5 : 

 

kurang begitu paham sih mas tentang riba itu, pernah belajar dulu tapi 

gak pernah bahas tentang perbankan syariah itu 

 

Adapun pernyataan lebih lanjut dari hasil wawancara ahli yang 

mendukung yaitu keterangan dari informan 1 : 

 

SS 
27% 

S 
37% 

N 
33% 

TS 
0% 

STS 
3% 
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jika pada persepsi yang postif diketahui karena sosialisasi lingkungan 

tentunya itu jelas benar karena memang mereka secara langsung 

mendapatkan informasi dari interaksi sosial yang mereka lakukan. 

 

Berdasarkan  hasil kuesioner dan wawacara tersebut diketahui 

kebanyakan dari mereka sudah cukup baik dalam mengetahui bahwa 

riba bertentangang dengan agama islam,  dimana sebagian besar yaitu 

37 % dan 27% menjawab Sangat Setuju dan Setuju. 

Dari hasil tersebut juga diketahui beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi positif diantaranya lingkungan sosial yang 

menjadi sumber informasi dan menghasilkan sebuah persepsi, adapun 

persepsi negatif diketahui dikarenakan mereka tidak pernah 

mendapatkan informasi ataupun sosialisasi terkait pengetahuan akan 

riba. 

c. Sistem bunga bank tidak digunakan dalam perbankan syariah. 

Gambar 3. 10 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber :  Data Kuesioner Diolah 2017. 

SS 
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S 
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N 
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Berdasarkan Gambar 3.10 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab peryataan 7 dengan hasil Sangat Setuju 

sejumlah 7% orang, Setuju 56% orang dan Netral sebanyak 37%. 

Adapun beberapa keterangan informan yang mewakili 3 hasil 

pernyataan tersebut. 

Keterangan dari informan 6 : 

saya kurang ngerti  mas ga pernah denger juga. 

 

Keterangan dari informan 3 : 

 

ya paham sedikit-sedikit lah mas pernah tau lewat baca-baca di koran 

atau sosial media juga. 

 

Keterangan dari informan 7 : 

 

Ya ada beberapa yang udah pernah dapet penjelasan dari pegawainya 

 

Berdasarkan  hasil kuesioner dan wawacara tersebut diketahui 

kebanyakan dari mereka sudah cukup baik dalam mengetahui bahwa 

sistem bunga bank tidak digunakan di perbankan syariah,  dimana 

sebagian besar yaitu 56% menjawab Setuju. 

Dari hasil tersebut juga diketahui beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi positif diantaranya media sosial, pengetahuan 

langsung dari pihak terkait yang menjadi sumber informasi dan 

wawasan sehingga menghasilkan sebuah persepsi, adapun persepsi 

negatif diketahui dikarenakan mereka masih menganggap bahwa lebih 

baik menyimpan uang sendiri dari pada di bank syariah. 
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d. Perbankan syariah adil dalam pembagian hasil. 

Gambar 3. 11 Data jawaban kuesioner. 

   

Sumber :  Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.11 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernytaan 8 dengan hasil Sangat Setuju 

sejumlah 7% orang, Setuju 53%, Netral sebanyak 37%  dan Tidak 

Setuju 3%. Adapun beberapa keterangan berdasarkan hasil wawancara  

Keterangan dari informan 4: 

 

ya saya pernah denger dari pengajian di daerah saya di wonosobo pak 

ustadnya pernah mengatakan kalau BMT di daerah saya itu masih 

belum melakukan bagi hasil yang benar benar sesuai ajaran islam 

 

keterangan dari informan 5 : 

 

ada beberapa pernyataan yang sesuai aturan ajaran Islam ya saya yakin 

bank syariah sudah sesuai toh. 

 

Berdasarkan  hasil kuesioner dan wawacara tersebut diketahui 

kebanyakan dari mereka sudah cukup baik dalam menyatakan bahwa 

SS 
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S 
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N 
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perbankan syariah adil dalam pembagian hasil,  dimana sebagian besar 

persepsi positif yaitu 53% menjawab Setuju. 

Dari hasil tersebut juga diketahui beberapa faktor yang 

mempengaruhi persepsi positif diantaranya media sosial yang menjadi 

sumber informasi dan wawasan menghasilkan sebuah persepsi, 

adapun persepsi negatif diketahui dikarenakan sebagian dari mereka 

mendapatkan informasi yang masih menganggap bahwa bank syariah 

belum adil dalam bagi hasil. 

2. Persepsi Terhadap Karakter Perbankan Syariah  

Persepsi dalam pada kali ini adalah persepsi  terhadap beberapa hal 

yang menjadi  karakter perbankan syariah 

a. Bank syariah adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkanya kepada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman dan atau bentuk-bentuk 

lainya yang berdasarkan aturan syariat Islam. 

Gambar 3. 12 Data jawaban kuesioner. 
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Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.12 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 2 dengan hasil Sangat Setuju 

adalah 22%, Setuju 50%, dan Netral 30%. Adapun beberapa 

keterangan dari beberapa informan yang mewakili  

Keterangan informan 2 : 

walaupun saya katolik bukan berarti nggak ngerti loh mas ya saya 

ngerti juga mas dari temen-temen saya waktu kuliah juga pernah 

denger  

 

Keterangan informan 6 : 

 

 ya saya dari kecil tidak sekolah jadi kalo soal kaya gini kurang bisa 

memahami semua ya saya jawab apa adanya saja mas 

 

Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan kuesioner diatas 

diketahui bahwa kebanyakan dari mereka sudah cukup baik dalam 

mengetahui akan perbankan syariah yang menyalurkan dan 

menyimpan dana terlihat dari hasil terbanyak dengan persentase 

sebanyak 50% Setuju.  

Dari hasil tersebut diketahui beberapa persepsi negatif yang 

dikarenakan tidak adanya pendidikan ataupun wawasan akan 

perbankan syariah, adapun persepsi positif diketahui karena 

pengalaman  pribadi yang memberikan wawasan dan informasi akan 

perbankan syariah.  

Adapun wawancara dengan informan 1 selaku Dosen Prodi 

Muamalah yang menyatakan 
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kalau memang latar belakang pendidikan benar-benar mempengaruhi, 

data itu harus di cek kebenaranya dengan benar karena belum tentu 

yang berpendidikan tinggi mengetahui tentang perbankan syariah, 

semisal mereka jurusan teknik elektro, mesin dan lain-lain yang 

dimana mereka tidak pernah mendapatkan materi tentang perbankan 

syariah tentunya mereka juga kurang memahami 

Berdasarkan hal tersebut peneliti memberikan penjelasan bahwa 

dalam penelitian ini yang dianggap latar belakang pendidikan menjadi 

salah satu sebab adalah dikarenakan mereka yang peneliti sebut ialah 

mereka yang tidak sekolah sama sekali dimana dalam kemampuan 

membaca pun masih sulit oleh karena itu dalam mencerna atau 

memahami sesuatu dari media masa ataupun sosial pastinya tidak 

semudah yang berpendidikan. 

b. Perbankan syariah memiliki sistim bagi hasil tanpa bunga. 

Gambar 3. 13 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 
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Berdasarkan Gambar 3.13 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pertanyaan 4 dengan Hasil Sangat Setuju 

adalah 2 orang, Setuju 11 orang dan Netral 17 orang. Adapun 

beberapa hasil wawancara dari beberapa informan yang mewakili 

Keterangan informan 3 : 

 

ya ada beberapa yang juga sudah jadi ajaran Islam, walaupun saya 

bukan pengguna jadi sedikit tau 

 

keterangan  informan 5 :  
 

ya ada beberapa yang kurang  mengerti juga mas karena jarang cari 

tau juga soal perbankan 

 

Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan kuesioner diatas 

diketahui bahwa kebanyakan dari mereka masih ragu-ragu dalam 

mengetahui akan perbankan syariah yang memberikan bagi hasil tanpa 

adanya bunga, hal tersebut terlihat dari hasil terbanyak dengan 

persentase sebanyak 57% yang menyatakan netral atau ragu-ragu.  

Dari hasil tersebut juga diketahui beberapa persepsi negatif yang 

dikarenakan tidak adanya perhatian kepada perbankan syariah, adapun 

persepsi positif diketahui karena pengetahuan akan agama islam atau 

meraka merasa perbankan syariah sesuai akan ajaran islam.  
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c. Perbankan syariah memiliki jasa mengumpulkan dan  

mendistribusikan Zakat, Infaq dan Shodaqoh. 

Gambar 3. 14 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.14 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

rsponden yang menjawab pernyataan 5 dengan hasil Sangat Setuju 

adalah 17% orang, Setuju  27%, dan Netral 56%. Adapun hasil 

wawancara dari beberapa informan yang mewakili  

Keterangan informan 3 : 

kalau dari infaq saya pernah sih menyalurkan sumbangan bencana dari 

warga daerah saya dulu jadi tau 

 

keterangan informan 6 : 

saya dulu minjem uang tok di BMT jadi tidak tahu yang lainya. 

 

keterangan Informan 7 :  
 

ya saya pernah menggunakan untuk donasi juga ke beberapa waktu 

ada  bencana  
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Berdasarkan beberapa data hasil wawancara dan kuesioner diatas 

diketahui bahwa kebanyakan dari mereka masih memiliki persepsi 

negatif atau ragu-ragu  terlihat dari hasil terbanyak dengan persentase 

sebanyak 56% yang netral.  

Dari hasil tersebut diketahui beberapa faktor ang menyebabkan 

persepsi negatif yang dikarenakan tidak adanya rasa ingin tahu atau 

kurangnya perhatian terhadap perbankan syariah, adapun persepsi 

positif diketahui karena pengalaman dan adanya keterlibatan 

langusung atau kebutuhan terhadap perbankan syariah dapat 

memberikan persepsi tersendiri.  

d. Perbankan syariah tidak menerima pembiayaan yang 

unsurnya haram atau tidak jelas. 

Gambar 3. 15 Data jawaban kuesioner. 

 

 Sumber :  Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.15 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 9 dengan hasil Sangat Setuju 
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sejumlah 17%, Setuju 40%, Netral sebanyak 40%, dan Sangat 

Tidak Setuju 3%. Adapun beberapa keterangan dari informan 

sebagai berikut 

Keterangan Informan 4 : 

kalau dikonvensional kan dia tidak peduli ya mas mau haram atau 

halalnya kalau di syariah memang benar cuma menerima yang 

halal pernah tau dari Ustadz saya di Wonosobo.  

 

Keterangan informan 6 : 

Saya kurang tau mas saya di BMT waktu itu cuma pinjam aja saya 

nggak tanya tanya juga 

 

Dari keterangan diatas diketahui bahwa kebanyakan dari 

mereka sudah cukup baik dalam mengetahui  akan tidak 

menerimanya perbankan syariah untuk pembiayaan yang tidak 

jelas unsurnya dan juga haram, terlihat dari sebanyak 40% dan 

17% yang menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Dari keterangan diatas diketahui persepsi positif diantaranya 

didasari karena adanya pengetahuan dari kegiatan sosial yang 

dilakukan, adapun keterangan yang negatif diketahui karena 

ketidak ingin tahuan atau perhatian dari  mereka akan perbankan 

syariah sehingga menimbulkan jawaban yang negatif atau ragu-

ragu.  

e. Perbankan syariah menempatkan karakter baik nasabah 

maupun pengelola bank pada posisi yang sangat penting dan 

menempatkan sikap akhlakul karimah sebagai sikap dasar 

hubungan antara nasabah dan bank 
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Gambar 3. 16 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.16 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 14 dengan hasil Sangat 

Setuju sejumlah 10%, Setuju 43%, dan Netral sebanyak 47%. 

Adapun keterangan dari hasil wawancara dengan informan sebagai 

berikut 

Keterangan informan 4 : 

 

Ya sifat baik kan pastinya ada apalagi perbankan syariah, dari yang 

saya dengar pasti disana ada unsur Islamnya  

 

Keterangan informan 5 : 

 

Kalo di bank biasanya memang sudah sopan dan baik-baik ya. 

 

Dari keterangan diatas diketahui persepsi mereka sudah cukup 

baik dalam mengetahui akan hubungan baik antara pihak bank dan 

nasanbah, hal tersebut dibuktikan dari banyaknya pesentase dari 

jawaban kuesioner yang setuju dan sangat setuju yang sebanyak 

43% dan 10%.  
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Adapun beberapa faktor penyebab persepsi positif dari 

keterangan diatas adalah berdasarkan pengetahuan berdasarkan 

indera pendengaran dan pengelihatan mereka. 

3. Persepsi Terhadap Produk Perbankan Syariah 

Persepsi dalam hal ini adalah persepsi akan produk-produk yang ada di 

dalam perbankan syariah. 

a. Perbankan syariah menerapkan bentuk keuangan Islam 

(Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, Istishna dan Ijarah) 

secara sah. 

Gambar 3. 17 Data jawaban kuesioner  

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017.  

Berdasarkan Gambar 3.17 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 3 dengan hasil Sangat Setuju 

adalah 20%, Setuju 30%, dan Netral 50%. 

Keterangan informan 7 : 

 

kalau akadnya saya pernah tau beberapa waktu di bank, saya pakai 

yang mudharabah itu di tabungan BSM.  
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keterangan informan 6 : 

 

 kalau saya tidak tahu mas taunya nabung sama pinjam aja di bank 

 

Berdasarkan data wawancara dan kuesioner diatas diketahui 

masih banyak persepsi negatif dari mereka terhadap akad-akad yang 

ada dalam perbankan syariah, hal tersebut dikbuktikan dari sebanyak 

50% menjawab netral yang berarti ragu-ragu.  

Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi negatif itu sendiri 

dikarenakan kurangnya informasi yang disebabkan tidak adanya 

perhatian atau rasa ingin tahuan mereka akan perbankan syariah. 

Dari positifnya mereka diketahui berdasarkan pengalaman secara 

langsung menggunakan jasa perbankan syariah. 

Adapun keterangan tambahan sebagai penguat berdasarkan 

keterangan informan 1  

jika berkaitan dengan pengalaman tentunya itu makesense karena hal 

tersebut sudah otomatis, dimana para pelaku tersebut memang 

pernah memanfaatkan jasa perbankan syariah, tentu saja motifnya 

jelas. 

 

Adapun keterangan tambahan lainya dari Informan 1 

 

Ada beberapa faktor yang  menyebabkan salah satunya barangkali 

memang karena tidak adanya sosialisasi dari pihak terkait kepada 

para mereka hal itu tentunya berpengaruh.  

 

 

b. Dalam perbankan syariah penentuan besarnya resiko bagi hasil 

dalam produk bank syariah dibuat pada waktu akad dengan 

berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi. 
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Gambar 3. 18 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.18 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 15 dengan hasil Sangat Setuju 

sejumlah 3%, Setuju 30%, Netral sebanyak 67% tidak setuju dan 

sangat tidak setuju 0%. Adapun beberapa keterangan menurut 

beberapa informan adalah sebagai berikut 

Keterangan informan 5 : 

 

Ada beberapa yang saya kurang yakin mas karena belum pernah 

dengar juga 

 

Keterangan dari informan 7 :  

 

ya saya tahu sih mas kalau yang syariah memang akadnya di awal 

karena waktu itu pernah melakukan pas mau buka tabungan 

 

Berdasarkan dari data diatas diketahui bahwa masih banyak  

persepsi negatif akan akad diawal dalam bagi hasil mudharabah hal 

tersebut dibuktikan dengan persentase yang sebesar 67% netral atau 

ragu-ragu.  
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Dari keterangan diatas diketahui bahwa faktor negatif yang 

mempengaruhi meraka antara lain dikarenakan kurangnya 

keterkaitan mereka dengan perbankan syariah dan juga diketahui 

sedikitnya dari mereka yang bukan merupakan pengguna bank 

syariah, adapun persepsi positif berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan dari apa yang pernah dirasakan. 

c. Dalam produk perbankan syariah besarnya nisbah bagi hasil 

dalam akad ditentukan berdasarkan jumlah keuntungan yang 

diperoleh. 

Gambar 3. 19 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.19 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pertanyaan 16 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 7%, setuju 30%, dan netral 63%. Tidak setuju dan sangat 

tidak setuju sebanyak 0%. Adapun beberapa hasil wawancara dengan 

informan sebagai berikut. 
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Keterangan dari informan 2 : 

 

 ya karena dulu saya pernah sering  ke bank waktu masih kerja 

dijakarta 

 

keterangan dari informan 3 : 

 

 ya ada beberapa yang tidak tahu karena bukan pengguna jadi kurang 

tau mas 

 

Berdasarkan data wawancara dan kuesioner diatas diketahui 

bahwa masih banyak dari mereka yang memiliki persepsi negatif 

dari besarnya nisbah bagi hasil di perbankan syariah, adapun 

sebanyak 63% yang menyatakan netral atau ragu-ragu.  

Adapun diketahui berdasarkan keterangan diatas diketahui  

bahwa persepsi negatif dilandasi oleh banyaknya diantara mereka 

yang bukan pennguna perbankan syariah, adapun persepsi positif 

berdasarkan pengalaman pribadi dan melihat atau merasakan secara 

langsung.  

d. Perbankan syariah memiliki produk tabungan haji dan umrah. 

Gambar 3. 20 Data jawaban kuesioner. 
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Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.20 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 17 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 13%, setuju 27%, netral sebanyak 60% dan tidak setuju 

maupun sangat tidak setuju sebanyak 0%. Adapun beberapa 

keterangan dari informan yang mewakili adalah sebagai berikut. 

Keterangan dari informan 3 : 

 

 Kalau pernah ya belum tapi ya tetangga saya dulu pernah pakai 

tabungan haji  pakai jasa bank syariah 

 

Keterangan dari informan 5 : 

 

 karena bukan pengguna ya kurang tau juga mas di bank syariahnya 

 

Dari keterangan diatas diketahui masih banyak persepsi negatif 

akan pengetahuan produk di perbankan syariah hal itu diperkuat 

dengan besarnya jawaban netral yang sebesar 60%. 

Adapun diketahui beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi, 

diantaranya karena tidak ada keterlibatan dan kurangnya iformasi 

menyebabkan persepsi yang negatif dan statusnya sebagai bukan 

pengguna tentunya sulit bagi para pelaku usaha mengetahui 

informasi yang ada, dari segi positifnya diketahui bahwa pengalaman 

seperti melihat ataupun merasakan secara langsung produk bank 

syariah yang memberikan tanggapan positif. 
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4. Persepsi Tentang Pengetahuan Umum Perbankan Syariah 

Pengetahuan umum dalam hal ini adalah pengetahuan eksternal akan 

keberadaan perbankan syariah yang dapat diketahui masyarakat secara 

umum. 

a. Perbankan syariah sudah bisa ditemui di banyak kota-kota di 

indonesia. 

Gambar 3. 21 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.21 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pertanyaan 10 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 13%, setuju 60%, dan netral sebanyak 27% orang. Adapun 

beberapa hasil wawancara dengan informan yang mewakili adalah 

sebagai berikut 

Keterangan informan 5 : 
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 ya kalau dijalan saya suka liat, udah banyak juga dimana-mana  

keterangan dari informan 6 : 

 ya saya juga kurang tau juga ya mas, saya ngertinya itu bank aja  

keterangan dari informan 4 : 

kalau selama saya disni sih belum pernah ada sosialisasi juga dari 

perbankan syariah itu. 

Dari hasil wawancara dan kuesioner diketahui bahwa persepsi 

terhadap keberadaan bank syariah sudah cukup baik hal tersebut 

dibuktikan dari sebanyak 60% yang menyatakan setuju. 

  Dari hasil tersebut diketahui beberapa faktor yang menyebabkan 

persepsi mereka, adapun persepsi negatif diketahui karena tidak 

adanya perhatian dan juga kurangnya informasi karena juga tidak 

adanya sosialisasi yang mereka dapatkan dari pihak-pihak terkait 

ataupun pihak eksternal lainya, adapun persepsi positif diketahui  

karena adanya perhatian dari beberapa pelaku usaha tersebut terhadap 

perbankan syariah. 
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b. Perbankan syariah memiliki ATM yang bisa ditemui di banyak 

tempat. 

Gambar 3. 22 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.22 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 11 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 10%, Setuju 40%, netral sebanyak 47%, dan Tidak Setuju 

sebanyak 3% . adapun beberapa keterangan dari informan yang 

mewakili adalah sebagai berikut. 

Keterangan dari informan 6 : 

ya kalo dari yang saya lihat di kampung saya sih masih jarang ada 

perbankan syariah itu malah banyakan dana cair cepat itulo 

keterangan dari informan 4 : 

sudah kelihatan sih mas dimana-mana sudah banyak juga bank syariah  

Dari data wawancara dan kuesioner diketahu bahwa hampir 

berimbang diantara persepsi positif dan persepsi negatif  tentang 

SS 
10% 

S 
40% 

N 
47% 

TS 
3% 

STS 
0% 



77 
 

 
 

keberadaan perbankan syariah yang ada hal tersebut diketahui juga 

dari data yang menunjukaan sebanyak 47% netral dan 40% setuju 

ditambah 10% sangat setuju. 

Adapun hasil persepsi negatif maupun positif tersebut 

berdasarkan adanya pengalaman mereka yang merasakan sendiri 

kurangnya perbankan syariah dalam menjangkau di beberapa tempat 

tertentu, adapun pengalaman dan pengetahuan melalui indra 

pengelihatan menyebabkan timbulnya persepsi para pelaku usaha 

tersebut.   

c. Bank BRI, Mandiri, BNI, BCA, Mega, CIMB, Panin, Bukopin, 

sudah memiliki cabang syariah. 

Gambar 3. 23 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.23 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 12 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 10% , Setuju 53%, dan netral sebanyak 37%. Adapun 
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beberapa keterangan dari beberapa informan yang mewakili adalah 

sebagai berikut. 

Keterangan dari informan 6 : 

kurang paham juga mas saya juga lebih banyak uangnya disimpen 

sendiri mas 

keterangan dari informan 3 : 

beberapa sudah tau pernah lihat tapi ada juga yang belum tau kalo ada 

yang syariahnya 

 

keterangan dari informan 7 : 

 

ya awalnya saya pilih-pilih juga malah mau pakek yang mana tapi 

dapet arahan juga dari pegawainya jadi tahu juga beberapa 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan kuesioner diatas diketahui 

bahwa persepsi terhadap beberapa perbankan syariah sudah cukup 

baik hal itu diketahui berdasarkan persentase yang menunjukan 53% 

setuju dan 10% sangat setuju. 

Adapun beberapa hal yang mempengaruhi persepsi negatif adalah 

dikarenakan masih ada dari mereka yang tidak memiliki perhatian 

terhadapa perbankan syariah adapun ada beberapa yang tidak pernah 

mendapatkan informasi dari lingkungan sosial mereka. adapun adanya 

perhatian dan pengalaman memberikan persepsi positif dari 

pernyataan kali ini. 
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d. Perbankan syariah merupakan pemeran utama dalam 

perekonomian syariah. 

Gambar 3. 24 Data jawaban kuesioner. 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan tabel Gambar 3.24 diketahui bahwa dari sejumlah 30 

responden yang menjawab pernyataan 13 dengan hasil sangat setuju 

sejumlah 17%, setuju 36%, netral sebanyak 47%, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju 0%. Adapun beberapa keterangan informan yang 

mewakili adalah sebagai berikut. 

Keterangan dari informan 4 : 

  

kurang tau ya mas belum pernah dengar tidak pernah dapet infonya 

 

Keterangan dari informan 2 : 

 

perabankan syariah malah satu-satunya yang saya tau kalo di 

ekonminya  jadi memang sudah selayaknya ya  
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Berdasarkan dari hasil data kuesioner dan wawancara diketahui 

bahwa persepsi negatif hampir berimbang dari persepsi positifnya dari 

pernyataan bahwa ekonomi islam adalah ujung tombak dalam 

perekonomian bank syariah, hal ini diketahui dari gambar diagram 

diatas yang menunjukan sebanyak 47% netral dan sangat setuju, setuju 

menunjukan 17% dan 36%.   

Adapun faktor yang mempengaruhi persepsi positif kali ini 

diketahui adalah pengamatan berdasarkan pengetahuan. Adapun 

persepsi negatif terhadap perbankan pada kali ini disebabkan karena 

kurangya wawasan tentang ekonomi islam dan tidak adanya 

pengalaman langsung yang menyebabkan ia tidak memiliki 

keterkaitan dengan perbankan syariah 

5. Hasil Keterangan Informan  

 

Tabel 3. 5 Tabel keterangan jawaban informan pelaku usaha 

No.  

 

 

Informan 

 

Persepsi Perbankan Syariah  

 

H 

a 

l 

a 

l 

Prinsip Karakter Produk Pengetahuan 

umum 

1. Ibu Rini 

(Informan 

2) 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Ya 

2. Bapak 

Ananda 

Saputra 

(Informan 

3) 

Cukup 

Baik 

Sangat 

Baik 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Ya 
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3. Bapak Arif 

Effendy 

(Informan 

4) 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ya 

4. Bapak 

Slam 

Diyanto 

(Informan 

5) 

Cukup 

Baik 

Cukup 

Baik 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ya 

5. Ibu 

Sumirah 

(Informan 

6) 

Ragu 

ragu 

 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ragu 

Ya 

6. Ibu Tina 

(Informan 

7) 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Ya 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 

Berdasarkan hasil tabel di atas diketahui beberapa keterangan dari 

informan yang menunjukan hasil sangat baik, cukup baik dan ragu-ragu, 

adapun  keterangan berdarakan hal tersebut yang akan dijelaskan oleh 

tabel berikut : 

Tabel 3. 6 Tabel keterangan hasil penelitian 

No. KETERANGAN 

1. Ibu Rini 

(Iforman 2) 

Berdasarkan keterangan, sebagian besar persepsinya 

terhadap prinsip, karakter, produk dan pengetahuan 

umum akan perbankan syariah sudah cukup baik 

dikarenakan beberapa faktor posistif diantaranya 

karena memiliki pengetahuan dari sosialisasi dalam 

pendidikan, lingkungan, dan pengalaman. Adapun 

dalam segi penjualan makanan dan minuman yang 

dijual Sudah Halal. 

2. Bapak Ananda 

Saputra 

(Informan 3) 

Berdasarkan keterangan, sebagian besar persepsinya 

terhadap prinsip, karakter, produk dan pengetahuan 

umum akan perbankan syariah sudah cukup baik 

dikarenakan beberapa faktor positif yang 

diantaranya karena memiliki pengetahuan dari 

media massa seperti koran, atau media online. 

Adapun dalam segi penjualan makanan dan 

minuman yang dijual Sudah Halal. 

3. Bapak Arif Effendy Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan 
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(Informan 4) perbankan syariah berimbang dimana berdasarkan 

prinsip dan karakter sudah cukup baik, namun 

berdasarkan produk dan pengetahuan umum masih 

ragu-ragu. Adapun faktor positif karena 

pengetahuan dari sosialisasi dengan lingkungan. 

Sedangkan faktor negatif dimana bukan pengguna 

dan sedikitnya perhatian dan pengalaman terhadap 

perbankan syariah. Adapun dalam segi penjualan 

makanan dan minuman yang dijual Sudah Halal. 

4. Bapak Slam Diyanto 

(Informan 5) 

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan 

perbankan syariah berimbang dimana pengetahuan 

akan prinsip dan karakter sudah cukup baik, namun 

berdasarkan produk dan pengetahuan umum masih 

ragu-ragu. Adapun faktor positif karena 

pengetahuan berdasarkan kesesuain dengan ajaran 

agama, pengelihatan secara langsung. Adapun 

faktor negatif karena bukan pengguna sehingga 

tidak adanya keterlibatan secara langsung dengan 

perbankan syariah, dan tidak adanya sosialisasi dari 

pihak terkait. Adapun dalam segi penjualan 

makanan dan minuman yang dijual Sudah Halal. 

5. Ibu Sumirah 

(Informan 6) 

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan 

prinsip,karakter,produk dan pengetahuan umum 

akan perbankan syariah masih negatif atau ragu-

ragu. Adapun faktor negatif karena tidak adanya 

perhatian, tidak adanya sosialisasi dari pihak terkait, 

bukan pengguna, tidak adanya pendidikan. Adapun 

dalam segi penjualan makanan dan minuman yang 

dijual Sudah Halal. 

6. Ibu Tina 

(Informan 7) 

Berdasarkan keterangan, diketahui persepsinya akan 

perbankan syariah sudah cukup baik. Adapun 

diketahui beberapa faktor positif yang 

mempengaruhi antara lain karena adanya 

keterlibatan secara langsung sebagai pengguna 

sehingga memiliki informasi dan pengetahuan akan 

perbankan syariah. Adapun dalam segi penjualan 

makanan dan minuman yang dijual Sudah Halal. 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam pembahasan kali ini peneliti akan membahas berdasarkan dari 

keterangan karakteristik responden dan juga keterangan dalam kuesioner 

pernyataan ang terdiri dari persepsi terhadap prinsip, karakter, produk dan 

pengetahuan umum dari perbankan syariah. 
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1. Pembahasan Karakteristik Responden  

Berdasarkan sampel yang diperoleh peneliti, para pelaku usaha 

makanan dan minuman di jalan malioboro yang dijadikan sample 

berjumlah 30 orang dimana rasio perbandingan hampir berimbang 14 

perempuan dan 16 laki-laki, walaupun bukan pekerjaan yang sulit atau 

berat tetapi pada kenyataanya memang laki-laki mendominasi sebagai 

pelaku usaha makanan dan minuman yang ada di jalan malioboro 

Yogyakarta.  

Berdasarkan segi usianya, pelaku usaha makanan dan minuman di 

jalan malioboro di dominasi oleh golongan usia diatas 40 tahun ke atas 

yang rata-rata sudah menikah dan berkeluarga adapun persentase 

perkawinan adalah 28 berstatus sudah menikah dan sisanya orang belum 

menikah. Sedangkan dalam karakteristik berdasarkan usianya 

persentasenya terbanyak didominasi oleh pelaku usaha yang berumur 40 

sampai 49. 

dari segi pendidikan terakhir hanya beberapa pelaku usaha yang 

berpendidikan tinggi seperti S1, dan D3 sedangkan kebanyakan diantara 

mereka berpendidikan sebatas SD, SMP dan SMA bahkan ada juga yang 

tidak sekolah. Adapun persentasenya dimulai dari yang terbanyak adalah 

berpendidikan SMP denan jumlah 12 orang.  

Adapun dari 30 responden yang peneliti dapati,  berdasarkan 

karakteristik ke agamaanya diketahui hanya 3% yang non muslim alias 
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katolik sedangkan dari 29 lainya yang mendominasi adalah  beragama 

Islam. Dari segi kehalalan diketahui pula bahwa para pelaku usaha 

makanan dan minuman di jalan malioboro sudah sepenuhnya atau 100% 

menjual makanan dan minuman yang halal. Dari keterangan tersebut 

diketahui pula walaupun ada perbedaan agama di jalan malioboro para 

pelaku usaha makanan dan minuman tersebut tetap menyajikan makanan 

yang halal.  

Adapun keterangan dari Ibu Rini selaku Informan 2 : 

Iya mas disini kan udah ada aturanya, sudah ditetap kan bersama sama, 

kalo saya sih tidak menjual yang tidak halal mas, saya walaupun non tetap 

menghargai juga dong, yah yang penting higenis lah kalo saya jualanya, 

biar pelanggan senang saya juga. 

Adapun keterangan dari hasil wawancara dengan Bapak Darmanto 

(Informan 8) selaku Koordinator divisi promosi dan pemberdayaan UPT  

Untuk aturan khusus kita mengikuti yang sudah diprogramkan oleh 

pemerintah, satu yang paling penting adalah sertifikasi halal hal ini 

awalnya disosialisasikan oleh kementrian agama dan dinas kesehatan, 

kemudian adapula sertifikasi layak sehat, jadi tidak hanya produknya yang 

dinilai tetapi juga ada bahanya seumpama penjual bakso dia belanja dan 

penggilingan daging dimana sudah tersertifikasikah penggilingan tersebut, 

kemudian tempat pembuatan atau produksinya dan yang terakhir 

penyajianya sudah dipantau oleh dinas kesehatan, adapun pertanda sudah 

tersertifikasi oleh dinas kesehatan juga dapat terlihat dari stiker-stiker dari 

dinas kesehatan yang ada di tempat usaha itu, untuk sekarang ini hampir 

semua dijalan malioboro sudah aman, karena pada waktu tahun 2012 

penah juga ditemukan tetapi hal itu sebenarnya karena tercampur di tempat 

penggilingan yang tanpa sepengetahuan penjualnya sendiri bahwa disitu 

ada penggilingan yang non halal. Adapun diluar sertifikasi mereka juga 

memliliki paguyuban yang justru posisinya tertinggi diantara para pelaku 

usaha makanan dan minuman di jalan malioboro dimana mereka juga 

saling mengingatkan satu sama lain akan halal maupun penetapan-

penetapan lainya seperti harga dan lain-lain. Adapun setiap akhir tahun 

biasanya ada forum diskusi untuk para pelaku usaha dimana ada dinas 
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keagamaan selaku pembicara juga yang selalu menekankan persoalan 

halal. 

Dari keterangan tersebut diketahui memang pada dasarnya sekarang 

ini di jalan malioboro para pelaku usaha makanan dan minumanya sudah  

bisa dipastikan halal karena halal sudah menjadi standar usaha makan di 

jalan malioboro, hal tersebut juga di dukung dengan adanya pengawasan 

dari dinas kesehatan, dan sosialisasi dari dinas keagaaman yang sudah 

terjadwal, oleh karena itu meskipun pelaku usaha itu sendiri non muslim 

mereka tetap menyajikan makanan dan minuman yang sesuai. 

2. Pembahasan Kuesioner Pernyataan  

Dalam pembahasan kuesioner sendiri terdapat empat kategori  

pernyataan yang diantaranya prinsip, karakter, produk, dan pengetahuan 

umum dalam perbankan syariah. Adapun penjelasan penilaian dari setiap 

kategorinya sebagai berikut : 

a. Pernyataan bedasarkan prinsip perbankan syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ke empat pernyataan persepsi 

terhadap prinsip perbankan syariah yang ada di dalam kuesioner 

penelitian diketahui bahwa persepsi para pelaku usaha makanan dan 

minuman di jalan malioboro di latar belakangi oleh beberapa hal 

diantaranya adalah lingkungan dimana ada berberapa dari mereka 

yang memiliki kedekatan dengan orang-orang seperti teman, guru, 

yang berkerja atau mengerti dan bersinggungan dengan perbankan 

syariah dari hal tersebut mereka pun ikut mengetahui atau 

mendapatkan informasi juga wawasan sehingga dapat memberikan 
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persepsi yang positif, adapun media media seperti koran dan internet 

juga merupakan salah satu yang memberikan sumber informasi. 

Dalam pengaruhnya dari beberapa responden diketahui ada 

beberapa yang menyatakan bahwa tidak memahami karena memang 

tidak sekolah, dari hal tersebut juga dapat diketahui bahwa tidak ada 

nya pendidikan mengakibatkan kurangnya informasi yang dapat 

memberikan persepsi yang negatif.  

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara dari 30 responden 

dan 4 soal pernyataan kuesioner berdasarkan prinsip diketahui 

Gambar 3. 25 Data persentase soal kuesioner berdasarkan 

prinsip perbankan syariah 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.25 tersebut diketahui dari total 30 

responden dan 120 jawaban diketahui bahwa sebanyak 1% 

menyatakan STS atau sangat tidak setuju, 1% TS atau Tidak Setuju, 

39% N atau netral,  46% menyatakan S atau setuju, dan 13% SS atau 

sangat setuju.  
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Dari keseluruhan hasil wawancara dan kuesuioner berdasarkan 

prinsip perbankan syariah diketahui bahwa para pelaku usaha 

makanan dan minuman halal di jalan malioboro sudah cukup baik 

dalam mengetahui akan prinsip-prinsip dari perbankan syariah 

dimana persepsi positif tersebut didominasi oleh hasil S atau setuju  

dan dangat setuju dengan persentase 46% dan 13%. 

b. Pernyataan berdasarkan karakter perbankan syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ke 5 pernyataan persepsi 

terhadap karakter perbankan syariah yang ada di dalam kuesioner 

penelitian diketahui bahwa persepsi para pelaku usaha makanan dan 

minuman halal di jalan malioboro yang positif  di latar belakangi 

oleh beberapa hal yang  diantaranya adalah faktor lingkungan 

dimana ada berberapa dari mereka yang memiliki kegiatan yang 

dapat memperoleh informasi seperti pengajian, pelajaran di waktu 

sekolah atau kuliah sehingga dapat memberikan persepsinya, adapun 

pengalaman masa lalu yang yang pernah bersinggungan dan ada 

kepentingan dengan perbankan syariah memberikan persepsi yang 

baik. 

Adapun faktor lain juga diketahui bahwa para pelaku usaha 

makanan dan minuman halal yang ada diajalan malioboro 

memberikan persepsi yang negatif terhadap karakter perbanakan 

syariah diantaranya latar belakang pendidikan, dimana ada diantara 

mereka yang  tidak sekolah, tidak pernah mendapatkan informasi 



88 
 

 
 

SS 
14% 

S 
39% 

N 
46% 

TS 
0% 

STS 
1% 

dari sosialisasi dilingkunganya baik dari orang sekitar maupun 

sosialisasi langsung dari perbankan yang mengakibatkan keragu-

raguan dalam persepsi tersebut. 

Gambar 3. 26 Data persentase soal kuesioner berdasarkan 

karakter perbankan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017. 

Berdasarkan Gambar 3.26 tersebut diketahui dari total 30 

responden, 5 soal dan 150 jawaban diketahui bahwa sebanyak 1% 

menyatakan STS atau sangat tidak setuju, 0% TS atau Tidak Setuju, 

46%  N atau netral,  39% menyatakan S atau setuju, dan 14% SS 

atau sangat setuju.  

Dari keseluruhan hasil wawancara dan kuesuioner persepsi 

terhadap karakter perbankan syariah  diketahui bahwa para pelaku 

usaha makanan dan minuman halal di jalan malioboro hampir 

berimbang namun hasil akhir diketahui bahwa kebanyakan dari 

mereka sudah cukup mengetahui akan prinsip-prinsip dari perbankan 
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syariah dikarenakan persentase setuju dan sangat setuju yang 

mendominasi. 

 

c. Pernyataan berdasarkan produk perbankan syariah.  

Berdasarkan hasil wawancara dari ke 4 soal kuesioner 

pernyataan persepsi terhadap produk perbankan syariah yang ada di 

dalam kuesioner penelitian ini diketahui bahwa persepsi positif dari 

para pelaku usaha makanan dan minuman di jalan malioboro di latar 

belakangi oleh beberapa hal yang diantaranya adalah informasi yang 

diperoleh  dari orang lain seperti teman, guru, adapun hal lainya 

seperti pengalaman dimana dalam hal ini pelaku usaha makanan dan 

minuman halal di jalan malioboro pernah bertransaksi ataupun 

bersinggungan seperti menabung, menyalurkan infaq, sedekah dan 

naik haji melalui perbankan syariah, dengan adanya perhatian 

tersebut maka dari itu tercipta beberapa persepsi positif tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara juga diketahui bahwa para pelaku 

usaha makanan dan minuman di jalan malioboro masih banyak yang 

ragu-ragu adapun diantaranya  adalah sedikitnya pengguna 

perbankan syariah diantara mereka sehingga tidak adanya 

keterlibatan secara langsung kepada perbankan syariah terkait, 

adapun kurangnya mendapatkan informasi tentang perbankan 

syariah karena memang kebanyakan belum pernah mendapatkan 
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sosialisasi terkait perbankan syariah yang akhirnya menimbulkan 

persepsi negatif. 

Gambar 3. 27 Data persentase soal kuesioner berdasarkan 

produk perbankan syariah. 

 

Berdasarkan Gambar 3.27 tersebut diketahui dari total 30 

responden 4 soal dan 120 jawaban diketahui bahwa sebanyak 0% 

menyatakan STS atau sangat tidak setuju, 0% TS atau Tidak Setuju, 

60% N atau netral,  29% menyatakan S atau setuju, dan 11% SS atau 

sangat setuju.  

Dari keseluruhan hasil wawancara dan kuesioner diatas  

diketahui bahwa pernyataan netral atau ragu-ragu mendominasi dari 

hasil persepsi akan produk perbankan syariah terbukti dengan 

persentase yang menunjukan berada di angka 60%. 
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d. Pernyataan berdasarkan pengetahuan umum perbankan 

syariah. 

Berdasarkan hasil wawancara dari ke 5 pernyataan persepsi 

terhadap karakter perbankan syariah yang ada di dalam kuesioner 

penelitian diketahui bahwa persepsi positif para pelaku usaha 

makanan dan minuman di jalan malioboro di latar belakangi oleh 

beberapa hal yang  diantaranya pengetahuan melihat  secara 

langsung dimana para pelaku usaha tersebut melihat obyek terkait 

yang berupa perbankan syariah saat sedang melakukan kegiatan atau 

aktivitas sehari-hari merupakan keterangan yang paling banyak 

adapun adanya pengalaman keterlibatan secara langsung juga salah 

satu pnyebab baiknya persepsi mereka. 

Adapun faktor yang berlawanan ataupun faktor negatif yang 

mempengaruhi mereka diantaranya  dimana tidak adanya perhatian 

terhadap perbankan yang dikarenakan memang bukan pengguna 

bank syariah itu sendiri sehingga tidak memiliki kepentingan dengan 

perbankan syariah kemudian adanya rasa tidak butuh karena sudah 

memiliki bank lain atau sumber pinjaman lainya dan rasa tidak 

tertarik juga memberikan hasil persepsi negatif tersebut. 
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Gambar 3. 28 Data persentase soal kuesioner berdasarkan 

pengetahuan umum perbankan syariah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Kuesioner Diolah 2017 

Berdasarkan Gambar 3.24 tersebut diketahui dari total 30 

responden dan 120 jawaban diketahui bahwa sebanyak 1% 

menyatakan STS atau sangat tidak setuju, 1% TS atau Tidak Setuju, 

39% N atau netral,  46% menyatakan S atau setuju, dan 13% SS atau 

sangat setuju.  

Dari keseluruhan hasil wawancara dan kuesuioner diketahui 

bahwa para pelaku usaha makanan dan minuman halal di jalan 

malioboro sudah cukup mengetahui akan prinsip-prinsip dari 

perbankan syariah dikarenakan keterang berdasar kan hasil dari 

gambar diats yang menunjukan angka positif dimana 47% setuju 

ditambah 12% sangat setuju.  


